Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Seni Rupa Kelas 12 SMA
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
SENI RUPA — FASE F (KELAS 12)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase F (Kelas 12)

	Mata Pelajaran
	: Seni Rupa

	Alokasi Waktu
	: 18 JP (6 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 2: Desain Seni Tiga Dimensi, Seni Patung, dan Kriya Kontemporer

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning) & Eksplorasi Kreatif

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Kertas gambar, pensil grafite, kuas, pewarna, contoh motif karya visual, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Menganalisis prinsip ruang, volume, struktur rangka, dan ergonomi dalam karya seni rupa tiga dimensi dan kriya.
Membuat prototipe patung atau instalasi ruang menggunakan teknik konstruksi/assembling berbahan material daur ulang bernilai estetis.
Menilai nilai fungsional dan estetis karya kriya kontemporer berdasarkan aspek inovasi bentuk dan keberlanjutan material.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Merancang dan merealisasikan karya seni tiga dimensi, patung instalasi, dan produk kriya berbasis pemanfaatan material ramah lingkungan dan teknologi terapan.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Prinsip Struktur, Ruang, dan Massa dalam Seni Tiga Dimensi
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Keseimbangan titik berat (*center of gravity*), proporsi volume positif-negatif, dan interaksi karya dengan ruang sekitar.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Teknik Assembling dan Pembuatan Seni Instalasi
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Penggabungan berbagai material benda temuan (*found objects*) dengan sambungan mekanis, las dingin, dan perekat struktural.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Inovasi Kriya Berkelanjutan Berbasis Material Lokal
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Pengembangan produk kriya estetis-fungsional dari anyaman bambu, serat alam, dan limbah terbarukan bernilai jual.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Seorang siswa membuat patung instalasi setinggi 2 meter menggunakan material kombinasi logam bekas dan kayu. Ketika diletakkan di lantai, patung tersebut mudah tumbang ke arah depan. Langkah rekayasa struktural yang paling tepat untuk mengatasi masalah tersebut adalah...
A. Mengurangi berat material pada bagian dasar alas patung.
B. Memperlebar bidang tumpuan dasar (base) dan merendahkan pusat gravitasi (center of gravity) patung.
C. Mengecat patung dengan warna yang lebih terang.
D. Menempelkan kertas di bagian atas patung.
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Kestabilan struktur benda tiga dimensi ditentukan oleh luas bidang tumpuan dan posisi pusat gravitasi. Memperlebar alas dan menambah beban di bagian bawah menurunkan titik berat sehingga struktur menjadi stabil.
2. Dalam seni instalasi modern, karya 'site-specific' memiliki makna bahwa karya tersebut...
A. Dapat dibeli dan dibawa pulang oleh pengunjung secara bebas.
B. Diciptakan khusus untuk merespons konteks sejarah, arsitektur, atau sosial dari lokasi tertentu dan kehilangan maknanya jika dipindahkan.
C. Hanya boleh dipamerkan di situs web daring.
D. Dibuat menggunakan satu jenis cat saja.
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Karya site-specific dirancang menyatu dengan lokasi/ruang tertentu; makna dan bentuknya berdialog erat dengan karakteristik spesifik situs tersebut.
3. Konsep 'Ready-Made' atau 'Found Object' dalam sejarah seni patung modern yang dipelopori oleh Marcel Duchamp bertujuan untuk...
A. Menunjukkan kemahiran memahat marmer klasik tingkat tinggi.
B. Menantang definisi tradisional seni dengan mengangkat benda produksi massal sehari-hari ke ranah estetika melalui perubahan konteks dan konseptualisasi.
C. Menjual barang antik bekas kepada kolektor luar negeri.
D. Menggantikan peran seluruh museum seni dengan pabrik barang industri.
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Ready-made mendefinisikan ulang seni: bukan semata kecakapan mekanis mengolah bahan mentah, melainkan keputusan konseptual seniman dalam memilih dan memberi makna baru pada objek.
4. Pada penciptaan produk kriya lampu meja berbahan limbah pipa paralon dan serat pelepah pisang, aspek 'ergonomi visual dan keamanan' yang wajib dipenuhi adalah...
A. Lampu harus menyilaukan mata dan mengeluarkan panas berlebih pada kap luar.
B. Rangkaian kabel listrik terisolasi aman dari bahan mudah terbakar dan kap lampu mampu mendistribusikan cahaya secara nyaman tanpa silau.
C. Lampu tidak boleh dialiri arus listrik sama sekali.
D. Sakelar lampu disembunyikan di dalam pipa yang tidak dapat dijangkau tangan.
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Produk kriya fungsional harus memenuhi standar keamanan elektrik dan kenyamanan pakai (ergonomi penerangan) bagi penggunanya.
5. Teknik subtraktif dalam seni patung diterapkan pada medium...
A. Lilin lunak dan tanah liat lempung.
B. Balok kayu keras, batu andesit, atau gips padat dengan cara dipahat dan dikikis.
C. Kawat tembaga yang dililit dan disolder.
D. Lembaran kertas karton yang ditempel lem.
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Teknik subtraktif adalah metode membentuk objek dengan mengurangi atau membuang material padat sedikit demi sedikit (seperti memahat kayu atau batu) hingga terbentuk figur yang diinginkan.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Seni Rupa • Bab 2: Desain Seni Tiga Dimensi, Seni Patung, dan Kriya Kontemporer
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Prinsip Struktur, Ruang, dan Massa dalam Seni Tiga Dimensi
Petunjuk: Keseimbangan titik berat (*center of gravity*), proporsi volume positif-negatif, dan interaksi karya dengan ruang sekitar.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Teknik Assembling dan Pembuatan Seni Instalasi
Petunjuk: Penggabungan berbagai material benda temuan (*found objects*) dengan sambungan mekanis, las dingin, dan perekat struktural.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Inovasi Kriya Berkelanjutan Berbasis Material Lokal
Petunjuk: Pengembangan produk kriya estetis-fungsional dari anyaman bambu, serat alam, dan limbah terbarukan bernilai jual.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Karya seni rupa tiga dimensi memiliki dimensi panjang, lebar, dan tinggi (volume) serta berinteraksi langsung dengan ruang nyata dan sudut pandang pengamat dari berbagai arah. Pada jenjang SMA Kelas 12, eksplorasi 3D melampaui teknik patung figuratif klasik menuju seni instalasi (*installation art*) dan kriya kontemporer yang responsif terhadap isu lingkungan hidup.
Peserta didik mempelajari teknik pembentukan aditif (*modeling/assembling*), teknik subtraktif (*carving/pahat*), dan teknik konstruksi rangka struktur. Pemilihan material menekankan pada prinsip *upcycling* (pemanfaatan limbah industri, kayu bekas, logam bekas, plastik daur ulang) yang diolah menjadi karya bernilai artistik dan ekonomis tinggi.
Kriya kontemporer menuntut perpaduan antara kemahiran tangan (*craftsmanship*), kesadaran ergonomis produk fungsional, dan orisinalitas desain visual. Melalui proyek ini, peserta didik mengasah kepekaan spasial, ketekunan rekayasa bentuk, dan tanggung jawab ekologis.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Installation Art
	Genre seni kontemporer tiga dimensi di mana karya dirancang untuk mengisi, mengubah persepsi, dan berinteraksi secara spesifik dengan ruang galeri atau situs publik.

	Assembling
	Teknik penciptaan patung aditif dengan menyusun, merangkai, dan menyambungkan berbagai objek atau bahan terpisah menjadi satu kesatuan konstruksi.

	Upcycling
	Proses kreatif mengubah bahan limbah atau produk bekas menjadi objek baru yang memiliki nilai estetis, fungsional, atau kualitas lebih tinggi.

	Negative Space
	Ruang kosong di sekitar, di antara, atau di dalam struktur karya tiga dimensi yang turut membentuk persepsi visual karya.

	Craftsmanship
	Tingkat kemahiran, ketelitian, dan penguasaan teknik tangan seorang perajin dalam menghasilkan karya berkualitas tinggi.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




